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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Metode pengajaran yang digunakan oleh guru PAK dalam mengajar
dan bahan ajar yang dibawakan oleh guru sangat berpengaruh besar bagi
keaktifan siswa. Peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran tidak
hanya sekedar menyediakan materi pembelajaran akan tetapi guru mengatur
strategi supaya siswa dapat belajar. Walaupun istilah yang digunakan
pembelajaran akan tetapi guru tidak dapat menghilangkan perannya sebagai
pengajar. Dalam konteks ini sama sekali tidak berarti memperbesar peran
siswa disatu pihak memperkecil peranan guru di pihak lain.

Dunia pendidikan khususnya pembelajaran di dalam kelas, guru
adalah penentu berhasilnya pembelajaran yang lebih berkualitas. Oleh sebab
itu usaha yang dilakukan oleh Guru sebagai pengajar dapat meningkatkan
mutu pendidikan dari kreativitas dan kualitas guru terutama metode yang
digunakan dalam mengajar dan guru mengetahui peran dan fungsinya.!

Proses pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan dengan baik,

tentunya untuk mencapai tujuan yang akan dicapai dan juga dapat

1Akbar Eliyyl, (Metode Belajar Anak Usia Dini) Kencana, Jakarta 2020.



bermanfaat bagi diri sendiri. Dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam
kelas, ada banyak metode pembelajaran yang diterapkan oleh semua guru disuatu
sekolah tertentu sesuai dengan kebutuhan siswa.?

Menurut Trianto, = metode pembelajaran sangat diperlukan dalam dunia
pendidikan terkhusus bagi setiap pembelajaran di dalam kelas. Sebab metode adalah
pedoman atau suatu landasan yang di gunakan oleh setiap guru untuk menarik
peratian siswa dengan berbagai metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru di
dalam kelas di suatu sekolah tertentu demi tercapainya pembelajaran yang lebih
maksimal.?

Metode yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran sangat penting,
terutama kreativitas guru PAK dalam menerapkan metode pembelajaran yang baik pada
proses pembelajaran sebab metode yang digunakan akan sangat berpengaruh besar bagi
siswa. Seorang guru tidak hanya memberikan dan menjelaskan materi ajar kepada siswa
serta menerapkan metode pengajaran yang monoton, akan tetapi guru juga perlu
menerapkan metode yang akan memberi kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif
dalam setiap proses pembelajaran agar bmelatih kepercayaan diri siswa menjadi seorang
pemimpin. Oleh sebab itu kesiapan dari guru sangat diharapkan juga metode pengajaran
yang digunakan dapat terus membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Namun
meskipun demikian sampai sekarang masih banyak guru yang menerapkan metode yang
monoton yang hanya menyiapkan materi ajar tanpa melihat cara belajar yang disukai

oleh siswa.

2 Hamid, Abd. “Berbagai Metode Mengajar Bagi Guru Dalam Proses Pembelajaran.” Penelitian
Sosial dan Keagamaan 9 (2019).

3 Hamid, Abd. “Berbagai Metode Mengajar Bagi Guru Dalam Proses Pembelajaran.” Penelitian Sosial dan
Keagamaan 9 (2019).



Dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas penting bagi guru
untuk mempersiapkan metode dan strategi mengajar yang sesuai kebutuhan siswa, dan
juga melihat media yang relevan dengan materi yang di ajarkan oleh guru, metode yang
dimaksudkan adalah hal-hal yang mempengaruhi siswa aktif dalam pembelajaran dan
guru memberi kesempatan paling utama kepada siswa untuk aktif pada proses
pembelajaran sebab jika tidak demikian guru akan mengalami kesulitan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan mengenal cara belajar dan masing-
masing karakter siswa .

Setiap guru PAK perlu mengetahui bahwa metode akan sangat berpengaruh
terhadap seluruh aspek pembelajaran, penting bagi guru untuk melihat bagaimana siswa
dapat menggekspresikan imannya menggunakan media pembelajaran agar dapat
bertumbuh sesuai dengan cara belajar yang sesuai dengan karakter siswa yang dimana
siswa dapat bertumbuh secara rohani pada saat belajar.Keaktifan adalah kegiatan atau
aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau, kegiatan-kegiatan yang terjadi baik
fisik maupun non fisik yang melibatkan antara guru dan siswa.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat melatih cara berfikir kritis
dan dapat memecahkan permasalah sehari-hari yang di hadapinya. Keaktifan siswa
dalam belajar mengajak siswa untuk belajar aktif dan berpartisipasi penuh dalam belajar,
mereka secara aktif menggunakan otak mereka yang baik untuk menemukan ide pokok
materi pelajaran, sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan

sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.*

4Sinar, (Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa ), Grup Penerbitan CV
Budi Utama, Yogyakarta 2018, hlm 8-15.



Fenomena factual yang penulis jumpai di lapangan menunjukkan bahwa guru
belum terampil dalam menggunakan metode secara variatif, guru lebih fokus pada
metode penugasan dan tanya jawab, pada kondisi awal yang di dapatkan peneliti yang
dimana pembelajaran tersebut terjadi berulang kali setiap hari di sekolah, sehingga
keaktifan siswa masih belum meningkat dengan baik karena bersifat monoton. Hal ini
juga di dukung oleh pernyataan dari salah seorang guru PAK yang mengatakan bahwa,
masih banyak siswa yang masih belum aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Hal itu disebabkan oleh karena daya tarik siswa terhadap metode pengajaran
dalam kelas yang diterapkan kurang disukai oleh siswa, berdasarkan pernyataan salah
seorang guru PAK bahwa masih siswa yang tidak menyukai metode pengajaran dalam
kelas karena setiap hari guru menggunakan metode pengajaran tanya jawab dan
penugasan, guru belum memaksimalkan pembelajaran yang variatif yang membosankan
bagi siswa karena bersifat monoton dari waktu ke waktu, hal itu yang membuat siswa
bermalas-malasan dalam belajar dan pasif saat belajar, oleh sebab itu perlu di ketahui
bahwa terkadang guru sudah menyiapkan materi dengan sangat matang dan kesiapan
materi yang terstruktur akan tetapi yang paling penting adalah metode pangajaran yang
digunakan sesuai kebutuhan siswa.

Data sementara peneliti dari hasil wawancara kepada beberapa siswa, pada saat
observasi awal informasi tersebut menyatakan bahwa masih banyak siswa yang belum
aktif dan ribut dan melakukan aktivitas di luar pembelajaran saat proses pembelajaran
berlangsung, sehingga menyebabkan siswa masih belum aktif di dalam kelas karena
mereka tidak berperan langsung dalam proses pembelajaran , sehingga mereka sibuk
dengan aktivitas yang mereka buat sendiri. Beberapa diantara siswa yang tidak suka

metode pembelajaran yang monoton karena, pandangan siswa bahwa mereka hanya



akan takut kepada guru wali kelas mereka dan apabila guru mata pelajaran lain masuk
dalam kelas untuk mengajar, termasuk guru PAK siswa selalu menganggap remeh saat
proses pembelajaran berlangsung karena mereka sudah tahu bahwa cara belajar yang
digunakan setiap hari akan tetap sama dengan pembelajaran yang telah berlalu dan siswa
hanya takut kepada wali kelas mereka dan akan taat kepada wali kelasnya.

Alasan Siswa menjadi aktif saat belajar karena takut kepada hukuman dari wali
kelas, bukan karena kesadaran mereka dalam belajar karena, pada saat pembelajaran lain
berlangsung, siswa menjadi acuh tak acuh karena berhadapan dengan guru lain yang
dianggapnya biasa saja. ~Namun yang sebenarnya adalah siswa perlu cara belajar yang
baru sehingga guru apapun yang masuk ke kelas siswa akan disiplin mengikuti proses
pembelajaran.

Dari hasil observasi diatas, itulah yang membuat peneliti tertarik akan
menerapkan metode demonstrasi pada proses pembelajaran pendidikan agama kristen di
kelas III A SD Kristen Makale I, dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang akan diteliti oleh penulis, maka
rumusan masalah adalah bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen di kelas III A SD

Kristen Makale I ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
menerapkan metode demonstrasi dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata

pelajaran pendidikan agama Kristen di kelas III A SD Kristen Makale I.



Manfaat Penelitian

a.

Adapun manfaat pada penelitian ini ialah sebagai berikut:

Manfaat Teoritis
Manfaat bagi institusi

Penelitian ini memberikan sumbangsih dan wawasan serta pemikiran dan juga

referensi bagi peneliti selanjutnya.

Manfaat Praktis

Yang menjadi manfaat penelitian tindakan kelas yang ialah sebagai berikut :
Manfaat bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dengan baik
setelah menerapkan metode demonstrasi, juga bisa menambah wawasan bagi
peneliti.
Sekolah
Penelitian ini bisa sebagai pedoman di sekolah dalam meningkatkan keaktifan siswa
dalam belajar di SD Kristen Makale I.
Guru
Sebagai pedoman dan masukan untuk guru di sekolah agar lebih efektif dalam
mengajar dan lebih kreatif dalam menerapkan metode pembelajaran di sekolah
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan baik.
Siswa
Manfaat bagi siswa sebagai pedoman dalam belajar dan sebagai masukan agar

berubah gaya belajarnya yang monoton dalam belajar dengan menggunakan

motode pembelajaran lain. Sehingga siswa bisa lebih aktif dalam belajar.



Sistematika Penulisan

Untuk dapat mencapai tujuan dari penelitian proposal ini, maka
memaparkan dengan menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I Pendahulaun yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II terdiri dari kajian teori, kerangka berfikir, penelitian terdahulu dan hipotesis
tindakan.

Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi waktu dan rancangan penelitian,
implementasi tindakan, observasi dan interprestasi, analisis dan refleksi, siklus tindakan,
indikator capaian/ indikator keberhasilan, instrument yang digunakan,teknik
pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian

Bab V berisi kesimpulan dan saran .



